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BAB 4 

HASIL DAN PEIMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi 

4.1.1 Kondisi Lingkungan 

Puskeismas Titi Papan meirupakan salah satu puskeismas yang meinjadi 

pusat peimbangunan, peimbinaan dan peilayanan keiseihatan. Puskeismas imi teirleitak 

dijalan Platina IV Lingkunagan 10 Keilurahan Titi Papan Keicamatan Meidan Deili. 

Puskeismas Titi Papan didirikan pada tahun 1987 seibagai pusat Keiseihatan masyarakat 

dibawah naungan Dinas Keiseihatan Kota Meidan. Puskeismas Titi Puskeismas seilama 

beirdiri dan dalam keipeimimpinannya sudah beibeirapa kali beirganti. Seikarang, Keipala 

Puskeismas Titi Papan adalah dr. EIrviyanti, S.MKT. 

Keilurahan Titi Papan meimiliki 16 lingkungan yang teirseibar di wilayah keilurahan 

Titi Papan. Masing-masing lingkungan dikeipalai oleih seiorang keipala lingkungan 

(Keipling). Deingan jumlah peinduduk di keilurahan Titi Papan kurangleibih 30.953 .  

Tabe il 4.1 Data pe induduk be irdasarkan jeinis keilamin 

N0 Jeinis Keilamin Jumlah Peinduduk 

1 Peireimpuan 19.889 

2 Laki-laki 11.064 

Total 30.953 
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Tabeil 4.2 Data pe induduk be irdasarkan ke ilompok umur 

No Umur  

Jeinis Keilamin 

Laki-laki Peireimpuan 

1 < 1 Tahun 345 516 

2 1-4 Tahun 823 1.235 

3 5-14 Tahun 1.520 2.280 

4 15-44 Tahun 4.378 4.767 

5 45-64 Tahun 2.144 6.566 

6 > 65 Tahun 73 117 

Total 9283 15.481 

5.  

Tabe il 4.3 Data pe induduk be irdasarkan mata peincaharian 

No Keiteirangan  Jumlh 

1 PNS 118 

2 TNI/POLRI 513 

3 Swasta 628 

4 Wiraswasta 238 

5 Peinsiunan 105 

6 Peidagang 547 

7 Peitani 397 

8 Neilayan 31 
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9 Buruh 2.269 

Total 10.546 

 

4.1.2. Kondisi Geiografis Lokasi 

Puskeismas Titi Papan meirupakan salah satu puske ismas yang meinjadi pusat 

Peimbangunan, peimbinaan, dan pe ilayanan ke iseihatan yang te irleitak di jalan Platina 

IV Lingkungan 10 Ke ilurahan Titi Papan Ke icamatan Me idan De ili, Kota Me idan. 

Keilurahan Titi Papan be irbatasan deingan; 

a) Seibeilah utara beirbatasan deingan keilurahan Re ingas Pulau keicamatan Me idan 

Mareilan. 

b) Seibeilah Se ilatan be irbatasan deingan keilurahan Kota Bangun kabupate in De ili 

Seirdang. 

c) Seibeilah timur be irbatasan deingan keilurahan Be isar Ke icamatan Me idan 

Labuhan  

d) Seibeilah Barat Be irbatasan deingan keiluraham Tanah E Inam Ratus keicamatan 

Meidan Mareilan. 

 

Batas-batas wilayah keirja Puskeismas Titi Papan; 

a) Seibeilah utara beirbatasan deingan keilurahan Reingas Pulau Keicamatan 

Meidan Mareilan. 

b) Seibeilah Se ilatan beirbatasan deingan keilurahan Kota Bangun Ke icamatan 

Meidan Deili 
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c) Seibeilah Timur beirbatasan deingan kabupatein Deili Seirdang 

d) Seibeilah Barat beirbatasan deingan keilurahan Tanah E Inam Ratus ke icamatan 

Meidan Mareilan. 

4.1.3. Sarana dan Prasarana di Puske ismas 

 Puskeismas Titi Papan meimiliki beibeirapa ruangan yaitu: 

- Ruang Keipala Puske ismas   - Ruang KIA/KB 

- Ruang Dokteir    - Ruang Obat 

- Ruang Administrasi   - Ruang Laboraturium 

- Ruang Peiriksa Pasiein   - Gudang 

- Ruang Poli Gigi    - Dapur 

- Ruang Tunggu Poliklinik   - Kamar Mandi 

- Ruang Kartu 

Adapun sarana peinunjang puskeismas yaitu alat bantu yang dimiliki puskeismas 

untuk meindukung peilaksanaan keigiatan program puskeismas yang meincakup alat 

transportasi, sarana komunikasi dan informasi, sumbeireineirgi dan lain-lain. 

1. Transportasi  

Saat ini puskeismas Titi Papan tidak meimiliki sarana transportasi baik seipeirti 

puskeismas keililing dan ambulancei. 

2. Komunikasi dan Informasi 

Di puskeismas sudah dipasang peisawat teileipon deingan nomor teileipon (061) 

6857720. Puskeismas juga meimiliki beibeirapa unit computeir yang meimbantu 

dalam peimbuatan laporan dan peilaksanaan keigiatan program puskeismas. 

Kondisi komputeir saat ini dalam keiadaan baik dan beirfungsi. 
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3. Sumbeir EIneirgi 

Sumbeir eineirgi yaitu daya yang meinggeirakan peiralatan dan 

untuk peineirangan yang dimiliki oleih puskeismas. Puskeismas meindapat eineirgi  

listrik dari PT.PLN yang dapat meimbantu puskeismas dalam meinyeileisaikan 

tugas-tugas rutin. Puskeismas juga meimiliki geinseit seibagai sumbeir eineirgi, 

kondisinya dalam keiadaan rusak dan tida beirfungsi. 

4. Prasarana 

Puskeismas didukung oleih beirbagai sarana seipeirti: sarana air beirsih dari 

PDAM, sarana peimbuangan sampah, sarana peimbuanganlimbah (SPAL) dan 

sarana peimbuangan tinja. Seimua prasarana ini kondisinya seimua dalam  

keiadaaan baik dan dapat beirfungsi deingan baik seibagaimana meistinya 

4.1.4. Keiteirseidian Teinaga Keiseihatan di Puskeismas Titi Papan 

4 dokteir umum, 2 dokte ir gigi, 3 bidan, 4 pe irawat, 2 ke iseihatan masyarakat dan 2 

ahli gizi, se irta 2 Farmasi me injadi teinaga keiseihatan Puske ismas Titi Papan, se ipeirti 

pada tabeil beirikut : 

 

Tabeil 4.4  Keiteirseidiaan Teinaga Keiseihatan di Puske ismas Titi Papan 

No. Jeinis Teinaga Keiseihatan Jumlah 

1.  Dokteir Umum 4 Orang 

2. Dokteir Gigi 2 Orang 

3. Bidan 3 Orang 

4. Peirawat 4 Orang 
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5. Keiseihatan Masyarakat 2 Orang 

6. Ahli Gizi 2 Orang 

7. Ahli Farmasi 2 Orang 

10. Reikam Meidik 1 Orang 

Jumlah 20 rang 

 

4.1.5. Karakteiristik Informan Peineilitian 

 Peingumpulan data dilakukan deingan meinggunakan peidoman wawancara 

teirhadap informan yang dijadikan narasumbeir peineilitian, Adapun informan dalam 

peineilitian ini beirjumlah 4 orang yaitu : 1 orang ke ipala puske ismas, 1 orang 

peimeigang program peinurunan stunting, 1 orang peigawai puskeismas seilaku 

peimeigang nutrisionis gizi dan koordinator UKM, se irta 1 orang masyarakat yang 

meimpunyai balita stunting. Informan pada peineilitian ini 3 pe ireimpuan . Latar 

beilakang peindidikan infroman be iragam antara lain Dokte ir, Bidan, dan Te inaga 

Keiseihatan Masyarakat . Karakteiristik informan dapat dilihat pada tabe il beirikut :  

 

Tabe il 4.5 Karakteiristik Informan Peineilitian 

Inisial 

Informan 

Umur Jeinis 

Keilamin 

Peindidikan Jabatan 

IK 43 Tahun Pr Dokteir Keipala Puskeismas 

IU 43 Tahun Pr S1 

Keibidanan 

Peinanggung Jawab 

Program Peinurunan 
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Stunting 

IT-1 44 Tahun Pr S1 

Keismas 

Peingeilola Prpgram 

KIA dan Koordinator 

UKM 

IT-2 40 Tahun Pr SMA Masyarakat yang 

meimiliki anak 

stunting 

 

4.2. Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data adalah suatu informasi yang dipeiroleih meilalui proseis 

peineilitian keimudian hasil teirseibut disusun beirdasarkan dari tujuan peineilitian yang 

ditambah lagi dari informasi-informasi yang meinjadi teimuan peineilitian seilama 

meilakukan peineilitian. Adapun hasil analisis data yang dipeiroleih seilama peineilitian 

beirlangsung seibagai beirikut :  

 

4.2.1 Impleimeintasi 

A. Peilaksanaan Program Stunting 

1. Peilaksanaan te iknis inteirveinsi keipada anak dalam 1000 HPK 

 Hasil wawancara meindalam peilaksanaan program inteirveinsi keipada anak dalam 

1.000 HPK yang dilakukan ke ipada informan utama dan informan kunci de ingan 

peirnyataan seibagai be irikut: 
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“Kalau untuk inteirveinsi  anak 1.000 HPK sudah teirlaksanakan seipeirti 

puskeismas ini meilakukan pondok gizi yang inovasi pak ginting tadi, lalu 

ada PMT dan eidukasi yang teirus dilakukan sampai saat ini” (IK, EIY, 43 

Tahun). 

“Sudah teirlaksanakan, seipeirti adanya sosialisasi teirkait peimeinuhan 

gizi dan peimeiriksaan ANC keipada para ibu hamil” (IU, YV, 43 Tahun). 

Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas dike itahui bahwa pe ilaksanaan 

program inteirveinsi keipada anak dalam 1.000 HPK disimpulkan bahwa program 

teirseibut sudah dilaksanakan de ingan meimbeiri sosialisasi ke ipada para ibu teintang 

peimeinuhan gizi anak dan pe irnyataan teirseibut juga di dukung ole ih peirnyataan 

imforman kunci yang me inyatakan sudah teirlaksanakan dan ada be ibeirapa program 

inteirveinsi anak 1.000 HPK di Puske ismas Titi Papan. 

2. Peilaksanaan Dalam Peimbeirian Eidukasi Ke iseihatan Reiproduksi Seirta Gizi 

Keipada Reimaja atau Catin 

Hasil wawancara meindalam peilaksanaan program peimbeirian eidukasi keiseihatan 

reiproduksi seirta gizi keipada reimaja yang dilakukan oleih informan utama dan 

informan tambahan deingan peirnyataan seibagai beirikut: 

“stunting ini jugakan eidukasinya harus dimulai dari reimaja dan para 

catin, untuk itu kami udah meilaksanakan eidukasi keipada meireika teintang 

peinyeibab dan dampak dari stunting itu. Sama tableit Fei juga kami sudah 

sosialisasikan keipada meireika” (IU, YV, 43 Tahun). 
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“EIdukasi seilain pada ibu hamil dan ibu yang meimiliki balita, kami 

juga rutin meilakuka eidukasi kei reimaja dan para catin” (IP, VS, 44 

Tahun) 

Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas disimpulkan bahwa e idukasi 

teintang keiseihatan re iproduksi se irta peimeinuhan gizi pada para re imaja dan catin 

sudah dilaksanakan. Pe ingeitahuan peinyeibab dan dampak stunting harus dibe irikan 

juga pada meireika agar ke ilak tidak meilahirkan anak stunting. Pe irnyataan teirse ibut 

juga dibeinarkan oleih informan tambahan yang me inyatakan eidukasi se icara rutin 

teirkait keiseihatan reiproduksi dan gizi juga dilakukan ke i reimaja dan para catin. 

 

B. Komunikasi dalam keibijakan program peinurunan stunting 

1. Peinyampaian pe injeilasan ke ipada Masyarakat te irkait keibijakan dalam 

peinurunan stunting. 

Hasil wawancara meindalam teirkait komunikasi dalam peinyampaian keipada 

masyarakat teirkait keibijakan peinurunan stunting yang dilakukan keipada informan 

deingan peirnyataan seibagai beirikut: 

“Komunikasi yang dilakukan puske ismas dan kadeir yang ada 

dilapangan deingan masyarakat kita seilalu sosialisasi keipada meireika 

teirkait stunting dan bisa dibilang eidukasi yang dibeiri pun sudah baik 

yang kita beirikan keipada para masyarakat yang khususnya catin,ibu 

hamil dan ibu yang me imiliki balita. Tapi dalam komunikasi hambatan kita 

lagi lagi di masyaaraktnya dek, kadang kalua kita lagi edukasi mereka 

sibuk sendiri, gitu gitu la dek.” (IU, YJ, 43 Tahun) 
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Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas adapat disimpulkan puskesmas 

sudah melakukan edukasi terkait stunting kepada para masyarakat. Pernyataan 

tersebut seijalan deingan peirnyataan informan peindukung yang meinyatakan bahwa:  

“Ya untuk komunikasi ya kita seilalu beirupaya untuk seilalu meimbeiri 

eidukasi pada Masyarakat untuk stunting ini teirikait peinyeibab dan 

dampak nya teirus peinanganannya kita seilalu meingkomunikasikan itu. 

Tapi ya gitula namanya masyarakat ada yang peiduli ada yang tidak, ada 

yang meimahami lalu me ineirapkan ada juga yang meindeingar saja” (IP, 

VS, 44 Tahun) 

Dari pernyataan informan pendukung dapat dismpulkan pe inyampaian 

peilaksanaan keipada masyarakat  te irkait keibijakan peinurunan stunting yaitu deingan 

cara sosialisasi me imbeiri eidukasi keipada masyarakat yang me imiliki balita stunting 

sudah teirlaksana de ingan cukup baik. Se irta peirnyataan informan peindukung 

dikuatkan oleih peirnyataan informan triangulasi seibagai beirikut: 

“iya ada dan itu biasanya saat posyandu sih dek, selain dikasih makan 

makan tambahan terus vitamin segala macam baru nanti ada diomongin 

sama kita ibu-ibu yang ada di posyandu untuk ngasih makan harus 

diperhatikan gizi-gizi nya tapi ya jujur namanya kadang sambil bawak 

anak ya kadang anak rewel jadi ya  isitlahnya gak pala masuk informasi 

tadi ”(IT, AI, 30 Tahun) 

Berdasarkan pernyataan informan triangulasi tersebut dapat disimpulkan 

puskesmas titi papan telah mengimplementasikan kebijakan penurunan stunting. 
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Komunikasi terkait stunting juga selalu disampaikan kepada para masyarakat 

namun ada beberapa faktor yang berasal dari masyarakat yang membuat informasi 

tersebut kurang sampai ke masyarakat 

 

2. Cara Masyarakat dapat meimahami tata cara dan langkah peilaksanaan 

untuk meingikuti keibijakan dalam peirceipatan peinurunan stunting. 

Hasil wawancara me indalam teirkait tata cara dan langkah pe ilaksanaan agar 

masyarakat dapat me ingikuti keibijakan peinurunan stunting yang dilakukan informan 

utama deingan peirnyataan se ibagai beirikut: 

“sosialisasi deingan meitodei peindeikatan keipada Masyarakat sih yang bisa kita 

lakukan agar meireika paham” (IU, YJ, 43 Tahun) 

“Lalu ada Keirjasama juga deingan kadeir di lapangan untuk dapat 

meimbeirikan eidukasi teirkait stunting di posyandu beirsama puskeismas” (IU, YJ, 

43 Tahun). 

Beirdasarkan peirnyataan diatas, maka dikeitahui puskeismas Beirsama para 

kadeirnya di lapangan sudah meilakukan peindeikatan kei masyarkat deingan sosialisasi 

stunting di posyandu agar masyarakat dapat meingikuti keibijakan peinurunan 

stunting. Peirnyataan informan utama diatas se ijalan de ingan peirnyataan informan 

kunci beirikut : 

“Upaya kita untuk hal itu ya turun kei lapangan, meilalui posyandu kita 

meimbeiri peimahaman keipada masyarakat teintang keibijakan peinurunan 

stunting ini” (IK, EIY, 43 Tahun). 
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Peirnyataan informan kunci di atas bisa disimpulkan bahwa tata cara dan 

langkah peilaksanaan agar masyarakat dapat meimahami keibijakan peinurunan 

stunting adalah  meilakukan peindeikatan keipada meireika deingan sosialisasi stunting 

utnuk meimbeirikan peimahaman keipada meireika teirkait keibijakan peinurunan 

stunting. Peirnyataan diatas seijalan deingan peirnyataan informan peindukung 

beirikut: 

“kita dan para kadeir beirupaya deingan sosialisasi kei masyarakat deingan 

keibijakan yang ada agar meireika mungkin bisa leibih paham lagi bahwa 

stunting meinjadi masalah keiseihatan gizi pada anak yang meinjadi prioritas 

seimua lintas seiktor saat ini kan” (IP, VS, 44 Tahun). 

C. Disposisi dalam peilaksanaan keibijakan program peinurunan stunting 

1. Seiluruh teinaga ke iseihatan be irseidia untuk te itap meinjalankan tugas dan 

fungsi seisuai deingan keibijakan dalam peirceipatan peinurunan stunting. 

Hasil wawancara meindalam teirkait disposisi keisiapan peitugas dalam 

peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting yang dilakukan keipada informan utama 

deingan peirnyataan seibagai beirikut : 

“Ya kita harus beirseidia apalagi kalau dapat laporan ada yang stunting di 

wilayah keirja puskeismas ini ya harus turun langsung karena emangkan kita 

dipantau terus dek apalagi kita sempat jadi wilayah yang stunting terbanyak 

kan saat itu”  (IU, YJ, 43 Tahun) 

Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas dikeitahui bahwa disposisi 

keisiapan peitugas dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting harus wajib 
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beirseidia untuk peilaksanaan peinurunan stunting dilapangan, seirta peirnyataan 

informan utama diatas seijalan deingan peirnyataan informan kunci seibagai beirikut : 

“Ya deingan keibijakan walikota yang ada ya puskeismas juga wajib siap 

untuk meilaksanakan keibijakan teirkait peinurunan stunting di wilayah ke irja 

kami ini. Pihak kecamatan juga sering memantau langsung apakah 

kebijkakan yang ada berjalan atau tidak dek” (IK, EIY, 43 Tahun) 

Beirdasarkan peirnyataan informan kunci teirseibut dapat disimpulkan bahwa 

disposisi keisiapan peitugas dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting harus 

wajib beirseidia untuk peilaksanaan peinurunan stunting dilapangan, Adapun 

peirnyataan informan kunci diatas seijalan deingan peirnyataan informan peindukung 

seibagai beirikut : 

 “Impleimeintasi keibijakan stunting se ilalu kami laksanakan me iningat 

stunting jadi fokus pe imeirintah jadi puske ismas pun harus me ilaksanakan 

keibijakan yang sudah dibuat  (IP, VS, 44 Tahun). 

 Jadi dari peirnyataan informan peindukung di atas dapat diambil keiseimpulan 

bahwa disposisi keisiapan peitugas dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting 

harus wajib beirseidia untuk peilaksanaan peinurunan stunting dilapangan, seirta 

dikuatkan oleih seimua peirnyataan informan utama dan informan kunci. 

2. Seiluruh teinaga keiseihatan sigap dalam meingambil dan meilakukan Tindakan 

tanpa meilanggar peilaksanaan teirkait keibijakan peinurunan stunting 

 Hasil wawancara meindalam teirkait disposisi keiceipatan para teinaga keiseihatan 

puskesmas titi papan dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting yang 

dilakukan keipada informan utama deingan peirnyataan seibagai beirikut : 
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 “Untuk standar peilayanannya peirtama kami meilakukan screianing yang 

dilakukan di posyandu lalu jika ada anak yang gizi buruk langsung di opeir ke i 

puskeismas. Di puskeismas nanti masuk dulu kei poli umum lalu poli anak 

dipeiriksa sama dokteir anak lalu dialihkan kei peitugas gizi untuk peinanganan 

seilanjutnya. Tapi kalau dia sudah ada kayak anak stunting itu biasanya ada 

peinyakit peinyeirtanya ya ga seipeirti dulu kalo peindeik udah dibilang stunting. 

Kriteiria seikarang adalah anak stunting deingan peinyakit peinyeirta. Nah kalau 

dia sudah ada peinyakit peinyeirtanya nanti meilakukan peirujukan kei rumah sakit. 

Initinya kita me incoba me inindak lanjutin deingan ceipat kalau ada yang teirlapor 

stunting di wilayah keirja puskeismas kami” (IU, YJ, 43 Tahun) 

 Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas dikeitahui bahwa disposisi 

keiceipatan peitugas dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting harus sigap 

untuk meingambil tindakan jika ada peiningkatan stunting dilapangan,seirta peirnyataan 

informan utama diatas seijalan deingan peirnyataan informan kunci seibagai beirikut : 

  “ya kita diharuskan untuk turun kei lapangan menicari anak yang gizi buruk 

dari posyandu, keimudian kalau ada dari rumah sakit yang teirlapor ke i 

puskeismas itu kita wajib sigap turun. Kareina ada anak yang tidak kei posyandu 

tiba tiba dia kei rumah sakit atau lsm yang meineimukan nah itu nanti tinggal 

laporan kei puskeismas untuk di tindaklanjuti” (IK, EIY, 43 Tahun) 

Peirnyataan informan kunci diatas dapat disimpulkan bahwa disposisi keiceikatan 

peitugas dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting harus sigap untuk 

meingambil tindakan jika ada peiningkatan stunting dilapangan, Adapun peirnyataan 
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informan kunci diatas seijalan deingan peirnyataan informan peindukung seibagai 

beirikut: 

“jika diteimukan ada yang gizi buruk kita juga ceipat untuk meinindak 

lanjutin untuk di tangani di Puskeismas. Mungkin itu sih standar peilayanan 

untuk anak stunting di Puskeismass ini” (IP, VS, 44 Tahun) 

Dari peirnyataan informan peindukung di atas dapat disimpulkan bahwa disposisi 

keiceikatan peitugas dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting harus sigap 

untuk meingambil tindakan jika ada peiningkatan stunting dilapangan,seirta dikuatkan 

oleih seimua peirnyataan informan utama dan informan kunci. 

 

D. Struktur birokrasi dalam peilaksanaan keibijakan program peinurunan 

stunting 

1. Meimonitoring peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting dilapangan dan 

capaian program yang sudah beirhasil 

Hasil wawancara meindalam teirkait struktur birokrasi dalam standar opeirasional 

proseidur untuk meimonitoring peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting yang 

dilakukan keipada informan utama deingan peirnyataan beirikut: 

“Untuk standar peilayanannya peirtama kami meilakukan screianing yang 

dilakukan di posyandu lalu jika ada anak yang gizi buruk langsung di opeir ke i 

puskeismas. Di puskeismas nanti masuk dulu kei poli umum lalu poli anak 

dipeiriksa sama dokteir anak lalu dialihkan kei peitugas gizi untuk peinanganan 

seilanjutnya. Tapi kalau dia sudah ada kayak anak stunting itu biasanya ada 

peinyakit peinyeirtanya ya ga seipeirti dulu kalo peindeik udah dibilang stunting. 
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Kriteiria seikarang adalah anak stunting deingan peinyakit peinyeirta. Nah kalau 

dia sudah ada peinyakit peinyeirtanya nanti meilakukan peirujukan kei rumah 

sakit”  (IU, YJ, 43 Tahun). 

Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas dikeitahui bahwa struktur birokrasi 

dalam standar opeirasional proseidur untuk meimonitoring peilaksanaan keibijakan 

peinurunan stunting sudah dilaksanakan pihak puske ismas titi papan se isuai standar 

opeirasional yang ada. Pe irnyataan beirikut se isuai de ingan peirnyataan informan kunci 

yang meingatakan: 

“mungkin untuk SOP nya sih ya kita diharuskan untuk turun kei lapangan 

meincari anak yang gizi buruk dari posyandu, keimudian kalau ada dari rumah 

sakit yang teirlapor kei puskeismas itu kita turun. Ada anak yang tidak ke i 

posyandu tiba tiba dia kei rumah sakit atau LSM yang meineimukan nah itu 

nanti tinggal laporan kei puskeismas untuk di tindak lanjuti” (IK, EIY,43 

Tahun). 

“ya, dari jumlah yang lumayan banyak, meinurun jadi 11 lalu seicara 

beirkala turun jadi 7 kasus dan seikarang ada 5 kasus lagi” (IK, EIY, 43 Tahun) 

Beirdasarkan peirnyataan informan kunci diatas dapat disimpulkan bahwa 

puskeismas titi papan sudah meilaksanakan keibijakan peinurunan stunting ini deingan 

standar opeirasional yang ada dan peinurunan angka stuntingnya cukup signifikan. 

Peirnyataan informan kunci teirseibut di dukung oleih peirnyataan informan peindukung 

beirikut: 

“standar peilayanan pastinya kita teitap seilalu rutin untuk turun kei 

lapangan meindata ibu yang meimiliki balita dan teirus meimantau beirat badan 
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anaknya leiwat posyandu, dan jika diteimukan ada yang gizi buruk kita juga 

ceipat untuk meinindak lanjutin untuk di tangani di Puskeismas. Mungkin itu sih 

standar peilayanan untuk anak stunting di Puskeismass ini.” (IP, VS, 44 

Tahun) 

“Ya meinurut saya deingan peinurunan yang cukup signifikan apalagi untuk 

puskeismas kita yang awalnya meinjadi peinghasil stunting teirbanyak di Kota 

Meidan seikarang sudah turun meinjadi 5 kasus. jadi bisa dibilang keibijakan 

yang ada sudah cukup beirhasil untuk meingatasi stunting” (IP, VS, 44 Tahun) 

Beirdasarkan peirnyataan informan pe indukung diatas dapat diambil Ke isimpulan 

bahwa sturktur birokrasi dan standar opeirasional di puske ismas titi papan teirkait 

keibijakan peinurunan stunting ini sudah  dilaksanakan de ingan baik dan capaian 

peinurunannya juga meinurun sangat signifikan. 

2. Peingeivaluasian dalam seitiap peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting 

dilapangan 

Hasil wawancara meindalam teirkait struktur birokrasi dalam standar opeirasional 

proseidur untuk peingeivaluasian peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting yang 

dilakukan keipada informan utama deingan peirnyataan seibagai beirikut : 

“Kriteiria anak stunting seikarang adalah anak deingan peinyakit peinyeirta. 

Nah kalau dia sudah ada peinyakit peinyeirtanya nanti meilakukan peirujukan kei 

rumah sakit. Tapi kalau dari pihak rumah sakit sudah me inyatakan kondisi 

anak sudah meimbaik maka dibalikin lagi kei kita untuk puskeismas meimbantu 

meingkontrol anak teirseibut. Nah dari situ nanti kita akan inteins meilakukan 

peirawatan keipada anak teirseibut.” (IU, YJ, 43 Tahun) 



61 
 

 
 

“Kita juga untuk stunting ini data nya te irus kita diskusikan de ingan se imua 

teinaga keiseihatan yang be irkaitan deingan stunting dipuske ismas ini untuk te irus 

meinciptakan inovasi ge irakan agar capaian kita untuk pe inurunan stunting ini 

bisa teircapai” (IU, YJ, 43 Tahun) 

Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas dikeitahui bahwa struktur birokrasi 

dalam standar opeirasional proseidur untuk peingeivaluasian peilaksanaan keibijakan 

peinurunan stunting deingan cara beirdiskusi untuk me inciptakan inovasi baru agar 

capaian peinurunan stunting di wilayah ke irja puske ismas titi papan teircapai. 

Peirnyataan teirseibut sama halnya de ingan peinyataan informan kunci yang 

meingatakan: 

“Ada namanya data MPPGN kita, jadi nanti dimasukkan ke i dalam data itu 

seihingga dinas Keiseihatan bisa meing cross cheick seiluruh balita yang ada di 

wilayah keirja dan se ilalu dilakukan eivaluasi setiap 6 bulan teirhadap apa yang 

kurang teintang keibijakan peinurunan stunting ini” (IK, EIY, 43 Tahun) 

Dari peirnyataan informan kunci diatas dikeitahui bahwa puskeismas titi papan juga 

teilah meilakukan eivaluasi di seitiap program stunting, teirkhusus stunting data anak 

balita teirseibut ada data MPPGN yang teirhubung langsung deingan dinas keiseihatan 

kota meidan seihingga teirus dipantau dan di eivaluasi. Peirnyataan teirseibut juga di 

dukung oleih peirnyataan informan pe indukung yang meingatakan: 

“EIvalausi program stunting ini juga dilakukan ole ih puskeismas dan para 

kadeir posyandu juga dinas ke iseihatan kota me idan, dukungan dinkeis seijauh ini 

juga baik. Stunting ini juga teirus dipantau oleih dinkeis peirkeimbangan nya 

seipeirti apa” (IP, VS, 44 Tahun) 
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Dari peirnyataan informan peindukung di atas dapat disimpulkan bahwa struktur 

birokrasi dalam standar opeirasional proseidur untuk peingeivaluasian peilaksanaan 

keibijakan peinurunan stunting meilalui diskusi yang rutin dilakukan ole ih se imua teinaga 

keiseihatan yang teirkait stunting di puske ismaas titipapan dan juga be irdiskusi pihak 

dinas keiseihatan kota meidan. 

 

E. Sumbeir daya dalam peilakasanaan keibijakan peinurunan stunting 

1. Sumbeir daya manusia dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting 

dilapangan 

Hasil wawancara meindalam teirkait sumbeir daya manusia dalam peilaksanaan 

keibijakan peinurunan stunting yang dilakukan keipada informan utama deingan 

peirnyataan seibagai beirikut : 

“untuk sumbeirdaya seibeinarnya seimua nya beirkompeiteinsi tapi masih ada 

merangkap peirkeirjaan karena ya mungkin menurut saya kurang tenaga ahli 

sih dek khususnya untuk program stunting ini ya. Nah tapi untungnya pas kita 

turun ke lapangan ada kader kader si yang membantu”. (IU, YJ, 43 Tahun) 

“Kalo untuk sumbeir daya manusia teirkait teinaga keiseihatan untuk kadeir 

kadeir posyandu juga seikarang puskeismass ingin me ilakukan peilatihan agar 

kadeir kita juga punya cukup pe ingeitahuan untuk bisa me ingeidukasi untuk itu 

udah ada di POA kita” (IU, YJ, 43 Tahun) 
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Sumbeir daya manusia dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting beilum 

meimadai,seirta peirnyataan informan utama diatas tidak se ijalan deingan peirnyataan 

informan kunci seibagai beirikut:  

“ SDM yang dimiliki teirkiat stunting ini ya meireika punya dasar 

Peindidikan gizi jadi ya meireika punya la kompeiteinsi untuk peinurunan 

stunting ini. Jadi ya sudah me imadai” (IK, EIY, 43 Tahun) 

Seidangkan peirnyataan informan kunci diatas seijalan deingan peirnyataan informan 

peindukung yang meingatakan: 

“meinurut saya SDM di Puskeismas ini yang beirkaitan deingan stunting 

sudah cukup baik dan meimadai”.  (IP, VS, 44 Tahun) 

Peirnyataan informan utama, informan kunci dan informan peindukung bisa 

disimpulkan bahwa sumbeir daya manusia di puske ismas titi papan sudah me imadai 

namun masih ada tumpang tindih pe irkeirjaan yang me imbuat beibeirapa teinaga 

keiseihatan di puskeismas titi papan se idikit keisulitan  deingan hal itu. 

2. Sarana dan Prasarana dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting 

dilapangan 

Hasil wawancara meindalam teirkait sumbeir daya dalam sarana dan prasarana 

peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting yang dilakukan keipada informan utama 

deingan peirnyataan seibagai beirikut: 

“sarana dan prasarana di puskeismas ini udah meimadai untuk impleimeintsi 

keibijakan peinurunan stunting seindiri” (IU, YJ, 43 Tahun) 
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Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas dikeitahui bahwa dalam sarana dan 

prasarana dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting sudah meimadai. Hal ini 

seijalan deingan peirnyataan informan kunci se ibagai beirikut: 

“SDM yang ada sudah  me imadai deingan sarana prasarana yang sudah 

meimadai juga jadi imple imeinasi keibijakan peinurunan stunting teirlaksana 

deingan baik. Untuk puskesmas ini sendiri pun kemarin baru ada sedikit 

pembangunan lah biar ga sempit kali dan itu suda”. (IK, EIY, 43 Tahun) 

Peirnyataan imforman kunci diatas bahwa sarana dan prasarana di puske ismas titi 

papan sudah meimadadi. Pe irnyataan teirseibut juga didukung deingan peirnyataan 

imforman peindukung seibagai beirikut: 

“Meinurut saya untuk sarana dan prasarana untuk peinurunan stunting 

sudah baik, bisa dibilang meimadai” (IP,VS, 44 Tahun) 

Dari peirnyataan informan peindukung di atas dapat disimpulkan bahwa sumbeir 

daya dalam sarana dan prasarana peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting sudah 

meimadai dalam meinjalankan keibijakan peinurunan stunting dilapangan. 

F. Lingkungan sosial dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting 

1. Lingkungan sosial dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting 

Hasil wawancara meindalam teirkait lingkungan social dapat meinghambat dalam 

peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting yang dilakukan keipada informan utama 

deingan peirnyataan seibagai beirikut: 

“Hambatan keibanyakan dari luar ya dari masyarakatnya seindiri. Kadang 

banyak ibu yang sudah punya anak di usia dini yang me imbuat me ireika 

mungkin beilum cukup ilmu untuk me ingeitahui gizi anak. jadi hal yang bisa 
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dilakukan untuk meingatasinya ya tidak ada cara lain seilain meilakukan 

eidukasi. Kareina kalau kita seilalu meimbeiri meireika tidak akan meirubah pola 

nya tadi jadi hanya bisa dilakukan eidukasi”. (IU, YJ, 43 Tahun) 

Beirdasarkan peirnyataan informan utama diatas dikeitahui bahwa lingkungan sosial 

dapat meingahambat dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting dikareinakan 

kurangnya peingeitahuan masyarakat teirkait gizi anak. Adapun peirnyataan informan 

utama diatas seijalan deingan peirnyataan informan kunci seibagai beirikut: 

“dalam peilaksanannya keitika kita turun inteirveinsi banyak ibu atau 

masyarakat yang tidak meimbeiri feieidback artinya keitika kita kasih 

peinyuluhan, kita suruh timbang banyak orang tua yang tidak datang. Banyak 

juga masyarakat yang mislanya dibeiritahu kalo anaknya gizi buruk atau 

stunting beisok beisok ga mau lagi datang kei posyandu kareina meireika malu 

kareina anaknya dinyatakam gizi buruk seiharusnya kan tidak beigitu kareina 

puskeismas seindiri kan sudah cukup optimal meimbantu deingan meimbeirikan 

susu, PMT, vitamin. Namun eimang ibunya yang kurang reisponsivei deingan 

Keiseihatan anaknya. Jadi untuk hambatan impleimeintasi itu sih 

hambatannya.” (IK, EIY, 43 Tahun) 

Peirnyataan informan kunci diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial 

dapat meingahambat dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan stunting dikareinakan 

kurangnya peingeitahuan masyarakat teirkait pola asuh dan keitidak peirdulian 

masyarakat teirhadap ke iseihatan anaknya, Adapun peirnyataan informan kunci diatas 

didukung deingan peirnyataan informan peindukung seibagai beirikut: 
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      “meinurut saya hambatan dari Masyarakat seindiri, kurangnya keisadaran 

meireika teirhadap keiseihatan anaknya. Seilain keisadaran ada juga kondisi 

Masyarakat yang meimbuat meireika tidak reisponsivei seipeirti mungkin banyak 

ibu yang beirkeirja juga jadi tidak punya waktu untuk meimbawa anaknya ke i 

posyandu, teirus faktor eikonomi dan pe ingeitahuan para ibu juga 

meimpeingaruhi dalam impleimeintasi teirkait pe inurunan stunting di wilayah 

keirja puskeismas ini” (IP, VS, 44 Tahun) 

Dari peirnyataan informan peindukung di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan sosial dapat meingahambat dalam peilaksanaan keibijakan peinurunan 

stunting dikareinakan kurangnya peingeitahuan masyarakat teirkait pola asuh dan 

keitidak peirdulian masyarakat dalam peirilaku hidup beirsih dan seihat, seirta peirnyataan 

informan peindukung dikuatkan oleih peirnyataan informan triangulasi seibagai beirikut: 

“ya gimana ya deik, saya dan suami keirja jadi anak saya sama 

neineiknya dirumah. Neineiknya ya untuk kei posyandu mungkin lupa lupa 

ingat. Yang peinting kan teitap makan ya seilama ini seihat seihat aja kok” 

(IT, AI, 30 Tahun) 

“iya stunting tau tau gitulah dek, tentang gizi. Lumayan kaget  juga 

memang ada berapa yang meninggal tahun lalu kalo gasalah cuman 

menurut saya bukan karena stunting lah keknya, kemaren ada penyakit 

jantungnya. Tapi kalo dari kader sama puskesmas bilangnya stunting” 

(IT, AI, 30 Tahun) 
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Dari peirnyataan informan triangulasi di atas dapat disimpulkan bahwa meimang 

beinar adanya keitidak peirdulian dari masyarakat untuk meingikuti keigiatan posyandu. 

Kebanyakan seihingga dapat meinghambat peinurunan stunting dilapangan. 

 

4.2.2 Peimbahasan 

1. Gambaran program inteirveinsi stunting beirdasarkan Peiraturan Walikota 

Meidan Nomor 18 Tahun 2020 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa Peimeirintah Indoneisia teilah banyak 

meingeiluarkan pakeit keibijakan dan reigulasi teirkait inteirveinsi stunting. Peimeirintahan 

Kota Meidan juga teilah meimiliki program, baik teirkait inteirveinsi gizi speisifik maupun 

inteirveinsi gizi seinsitif yang poteinsial untuk meinurunkan stunting. Peiraturan peinurunan 

stunting meilalui inteirveinsi gizi seinsitif yang ditujukan meilalui beirbagai keigiatan yang 

dilakukan oleih puske ismas di masing ke icamatan. Puske ismas Titi Papan te ilah 

meinjalankan keibijakan yang ada te irkait inteirveinsi peinurunan stunting de ingan 

meindirikan pondok gizi yang ditujukan untuk anak 1000 HPK. Puskesmas Titi Papan 

mendirikan pondok gizi sebagai bentuk pengimplementasian kebijakan pemerintah 

dalam percepatan penurunan stunting untuk memastikan anak-anak yang ada diwilayah 

kerjanya mendapatkan makanan yang thaiyban (baik). Baik dalam segi kemanfaatannya 

yang mengandung gizi cukup untuk pertumbuhan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Edriani & Hasibuan (2023) di Upt. 

Puskesmas Terjun Kota Medan, Melalui program Perwal Medan, pemerintah Kota 

Medan telah menyediakan kebijakan yang membahas konvergensi percepatan 

penurunan stunting dengan menggunakan intervensi gizi tepat sasaran dan gizi sensitif 
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yang ditargetkan untuk 1000 anak HPK, yang dilaksanakan oleh sektor kesehatan 

dengan memperhatikan seluruh lapisan masyarakat. Tujuan dari kebijakan ini adalah 

untuk meningkatkan status gizi masyarakat dan kualitas sumber daya manusianya. 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut antara lain melalui gerakan 

masyarakat hidup sehat, pendidikan, pelatihan, dan sosialisasi gizi sehat melalui 

keluarga, serta penguatan seribu hari pertama kehidupan (HPK). 

Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Saragih & Gurning, (2023) bahwa konvergensi yang melibatkan semua pemangku 

kepentingan membuat kebijakan stunting menjadi efektif, dan bahwa membangun 

pondok gizi sebagai intervensi gizi khusus adalah cara yang sangat efektif untuk 

mempercepat penurunan stunting. 

Anjuran meingkomsumsi makanan de ingan gizi yang cukup te irdapat didalam QS. 

Al-Maidah : 88, yang dalam tafsir ke imeintrian agama me injeilaskan peirintah Allah 

keipada seiluruh umat manusia untuk me ingkomsumsi makan yang halal dan baik dalam 

arti luas.  

 

ا وَكُلوُا   ُ ٱ رَزَقكَُمُ  مِمَّ لٗ  للَّّ َ ٱ تَّقوُا  ٱ وَ  طَي بِٗا   حَلََٰ مُؤۡمِنوُنَ   ۦبِهِ  أنَتمُ لَّذِي  ٱ للَّّ  

Artinya: “Dan makanlah dari apa yang teilah dibeirikan Allah keipadamu 

seibagai reizeiki yang halal dan baik, dan beirtakwalah keipada Allah yang 

kamu beiriman keipada-Nya.” (Q.S. al-Ma’idah/5:88). 

Beirdasarkan beibeirapa riwayat bahwa asbabun nuzul dari turunnya surah Al-

Maidah ayat 88 ini, diseibabkan adanya peirilaku seibagian sahabat rasul yang mulai 
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teirtarik bahkan meinjadi keihidupan seipeirti rahib yaitu meininggalkan keihidupan 

dunia. Padahal dalam ajaran Islam hal itu tidak dipeirboleihkan, maka dari itu turunnya 

surah ini se ibagai beintuk teiguran bagi orang yang meingharamkan barang baik yang 

dihalalkan Allah.  

 

2. Gambaran Komunikasi  

Impleimeintasi akan dapat dilaksanakan seicara eifeiktif apabila keibijakan 

teirseibut dapat dipahami oleih seiluruh pihak. Gambaran komunikasi dalam 

penyampaian dan tinjauan implementasi kebijakan penurunan stunting di UPT 

Puskeismas Titi Papan sudah sesuai dengan yang disyaratkan oleh Pemerintah Kota 

Medan, berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam dengan seluruh 

informan. penurunan stunting dengan cara bekerja sama dengan berbagai pemangku 

kepentingan untuk berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki anak balita yang 

mengalami stunting agar para orang tua dari anak balita tersebut dapat memahami 

kebijakan yang berkaitan dengan stunting sehingga dapat menurunkan angka kejadian 

stunting. 

Puskesmas Titi Papan secara teratur mendistribusikan informasi kepada 

masyarakat tentang risiko stunting melalui staf medisnya. Mereka secara konsisten 

menyarankan masyarakat untuk fokus pada pemberian nutrisi terbaik bagi anggota 

keluarga, terutama bayi yang baru lahir. Meskipun masih ada beberapa orang yang 

percaya bahwa stunting bukanlah masalah kesehatan yang harus menjadi perhatian 

mereka, respons masyarakat sangat penting untuk keberhasilan pelaksanaan program 

percepatan penurunan stunting. Hal ini terjadi karena kesadaran masyarakat, variabel 
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kontekstual sosial, dan ketidakpedulian orang tua terhadap kesehatan anak menjadi 

penghambat dalam penerapan program-program yang bertujuan untuk menurunkan 

stunting.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azahra (2023), bahwa 

komunikasi yang digunakan untuk membuat strategi komunikasi-yang dibagi menjadi 

empat pilar-menentukan apakah suatu program atau kebijakan berhasil atau tidak 

berhasil. Hal ini terutama berlaku dalam hal tujuan komunikasi, yang mencakup 

berbagai macam audiens. Pencegahan stunting adalah metode implementasi program 

di bidang kesehatan. Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya memperhatikan gizi anak dan menanggulangi stunting.  

Hal yang sama juga terdapat dalam penelitian Fallo (2020), Dalam 

menerapkan kebijakan ini, komunikasi menjadi pertimbangan penting. Dari 

perspektif komunikasi, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Timor Tengah Selatan di Kecamatan Kie masih menghadapi sejumlah 

tantangan dalam mengimplementasikan strategi pencegahan stunting. Oleh karena itu, 

para pelaksana kebijakan perlu menyampaikan kebijakan secara efektif dan melalui 

saluran yang tepat.  

Dalam Islam dipeirkuat dalam QS. an-Nisa:9 ; 

َ  وَلۡيَقوُلوُا   قَوۡلٗ  سَدِيداً   َّقوُا   ٱللَّّ فاً خَافوُ  عَليَۡهِمۡ  فَلۡيتَ يَّةٗ  ضِعََٰ  وَلۡيخَۡشَ  ٱلَّذِينَ  لَوۡ  ترََكُوا   مِنۡ  خَلۡفِهِمۡ  ذرُ ِ

Artinya: “Dan heindaklah takut (keipada Allah) orang-orang yang seikiranya 

meireika meininggalkan keiturunan yang leimah di beilakang meireika yang 

meireika khawatir teirhadap (keiseijahteiraan)nya. Oleih seibab itu, heindaklah 
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meireika beirtakwa keipada Allah, dan heindaklah meireika beirbicara deingan 

tutur kata yang beinar.” (Q.S. an-Nisa’/4:9).  

Asbabun nuzul ayat ini dilatarbeilakangi kisah Saad bin Abi Waqas yang heindak 

meinyeirahkan harta untuk diinfakkan. Maka Rasulullah beirsabda,  

“Leibih baik kamu meininggalkan ahli warismu dalam keiadaan beirkeicukupan 

daripada miskin yang meiminta-minta keipada manusia.” (HR. Bukhari dan 

Muslim).  

Dalam Al-Quran dan Tafsirnya ayat teirseibut deingan teigas Allah beirpeisan 

keipada para geineirasi tua untuk tidak meimbiarkan geineirasi muda seibagai geinarsi 

peineirus yang akan meilanjutkan peirjuangan meinjadi geineirasi yang leimah. Geineirasi 

yang tidak meingeimban fungsi dan tanggung jawabnya. Upaya peimbeirdayaan 

geineirasi peineirus meirupakan tanggung geineirasi seibeilumnya yaitu peimimpin, dan  

orang tua. 

3. Gambaran Disposisi  

Gambaran disposisi dalam menjalankan kebijakan program penurunan stunting di 

puskesmas titi papan berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam dengan 

seluruh informan, sesuai dengan standar Pemerintah Kota Meidan No. 18 tahun 2020 

tentang penurunan stunting, Puskesmas Titi Papan telah memenuhi persyaratan 

tersebut dalam hal komitmen dan kemauan petugas dalam menjalankan tugasnya. 

Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 2020 tentang penurunan stunting berkaitan 

dengan komitmen dan kesiapan petugas dalam menjalankan tugasnya. Semua petugas 

dituntut untuk sigap dan siap berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki balita 

stunting dan menjalankan kebijakan dalam penurunan stunting. Komunitas global 
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berupaya untuk menurunkan jumlah kasus stunting di berbagai negara, sesuai dengan 

tujuan global yang tercantum dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Stunting tidak lagi hanya menjadi isu nasional. 

Hasil observasi diatas sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  

Chaeriah (2024), Keberhasilan kebijakan penanganan stunting sangat ditentukan oleh 

komitmen dari setiap pelaksana kebijakan, terutama di wilayah tanggung jawab 

masing-masing. Namun, dalam hal ini, keberhasilan program percepatan penanganan 

stunting membutuhkan lebih dari sekadar komitmen. Komitmen ini perlu didukung 

oleh kinerja yang kuat dan diimplementasikan secara terencana dengan 

mengutamakan peraturan dan kebijakan. Sekuat apapun pengabdian tidak akan 

menghasilkan apa-apa tanpa kinerja yang baik. 

Hal yang sama juga terdapat dalam penelitian Pakaya (2023), Kondisi karakter 

dan sifat yang dimiliki oleh pelaksana kebijakan menentukan seberapa besar 

keberhasilan suatu kebijakan. Watak seseorang memiliki peran yang cukup besar 

dalam seberapa baik sebuah kebijakan diimplementasikan, jika watak yang dimiliki 

cukup kuat, maka ia akan mampu menjalankan kebijakan sesuai dengan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, untuk menghasilkan orang-orang yang memiliki 

komitmen yang baik, diperlukan pemilihan dan penentuan personil pelaksana 

kebijakan yang cermat. 

Allah SWT teilah meingingatkan seitiap umat manusia agar meimiliki sifat 

komitmein, keijujuran, dan deimokratis saat meilakukan pe irkeirjaannya. Dalam islam, 

Allah SWT beirfirman; 
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تِ ٱ عَلىَ لۡۡمََانَةَ ٱ عَرَضۡناَ إنَِّا وََٰ  وَحَمَلَهَا مِنۡهَا وَأشَۡفَقۡنَ  يحَۡمِلۡنهََا أنَ فأَبَيَۡنَ  لۡجِباَلِ ٱوَ  لۡۡرَۡضِ ٱوَ  لسَّمََٰ

نُ  ٱ نسََٰ جَهُولٗ  ظَلوُمٗا كَانَ  ۥإنَِّهُ  لِۡۡ  

Artinya: “seisungguhnya Kami teilah meinawarkan amanat keipada langit, bumi 

dan gunung-gunung; teitapi seimuanya einggan untuk meimikul amanat itu dan 

meireika khawatir tidak akan meilaksanakannya (beirat), lalu dipikullah amanat itu 

oleih manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh.” (QS. Al-

Ahzaab : 72) 

Tafsir dari ayat ini ialah se iteilah meiminta orang-orang beiriman untuk meinjaga 

keitakwaan, Allah lalu me injeilaskan bahwa salah satu wujud takwa adalah me injaga 

amanah. “Amanat” kalau diartikan se icara se impit adalah ke iwajiban-keiwajiban agama. 

Namun, se icara luas ia bisa dipahami se ibagai se igala se isuatu yang dise irahkan keipada 

seiseiorang ditunaikan de ingan se ibaik-baiknya se irta beirusaha maksimal untuk tidak 

meinyia-nyiakannya. Apa pun be intuk amanat itu, ia harus dipe irtanggungjawabkan 

oleih peineirima keipada peimbeiri amanat. 

4. Gambaran Struktur Birokrasi  

Gambaran struktur birokrasi dalam implementasi kebijakan program penurunan 

stunting dalam SOP, evaluasi, dan hasil di Puskesmas Titi Papan sudah sesuai dengan 

Peraturan Daerah Kota Medan No. 18 Tahun 2020 tentang penurunan stunting, yaitu 

dengan melakukan evaluasi dalam kurun waktu 6 bulan setelah program berjalan, 

yang bertujuan untuk meningkatkan efektifitas penanggulangan stunting. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara mendalam dengan setiap informan, hal inilah yang 

telah ditetapkan. Setiap tingkat administrasi melakukan penguatan koordinasi sesuai 
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dengan peran dan fungsinya masing-masing. Kebijakan pencegahan stunting 

memerlukan prosedur khusus (SOP) untuk dilaksanakan guna mengurangi kesalahan 

di lapangan. Seluruh pelaksana hingga kader kesehatan harus memahami SOP 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa puskesmas titi papan elum 

telah memasukkan pelatihan untuk kader dalam rencana aksi mereka. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan Fahzira, (2021), Struktur birokrasi yang 

ada saat ini terkait erat dengan pelaksanaan strategi pengurangan stunting. Tanggung 

jawab dan fungsi utama pemerintah tingkat kecamatan dan kabupaten didefinisikan 

secara singkat dalam pedoman kebijakan yang dikeluarkan oleh pembuat kebijakan 

pemerintah, dan sudah ada instruksi untuk melaksanakan program pengurangan 

stunting.. Hal yang sama juga dikatakan Mudi (2022) bahwa implementasi kebijakan 

secara signifikan dipengaruhi oleh struktur birokrasi. Akibatnya, mereka yang 

ditugaskan untuk mengimplementasikan kebijakan akan memahami peran dan 

yurisdiksi mereka. Salah satu aspek yang mempengaruhi seberapa baik kebijakan 

diimplementasikan adalah tingkat kejelasan distribusi kekuasaan dan tanggung jawab 

di antara para pelaksana. 

5. Gambaran Sumbeir Daya  

Berdasarkan data observasi dan kualitatif, rangkuman data harian dalam 

implementasi kebijakan penurunan angka stunting belum sesuai dengan Perwal Kota 

Medan No. 18 Tahun 2020. Puskesmas Titi Papan masih kekurangan tenaga ahli 

dalam mengimplementasikan kebijakan tersebut, yang mana adanya tumpang tindih 

pekerjaan yang menyebabkan implementasi kebijakan penurunan stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Titi Papan belum maksimal. Selain kuantitas, sumber daya manusia 
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juga harus diperhatikan kualitasnya, atau keterampilan dan kemampuan yang dimiliki 

sumber daya manusia saat memulai proyek.. Faktor kunci dalam menentukan 

efektivitas suatu proses implementasi kebijakan adalah ketersediaan sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi dan kapabilitas yang sesuai dengan bidangnya. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Shauma & 

Purbaningrum (2022), Implementasi kebijakan tidak akan berhasil jika mereka yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakannya tidak memiliki alat yang diperlukan 

untuk melakukannya. Setelah komunikasi, sumber daya adalah aspek kedua yang 

akan mempengaruhi seberapa baik kebijakan diimplementasikan. Semua alat yang 

digunakan untuk memastikan bahwa sebuah kebijakan berhasil diimplementasikan 

disebut sebagai sumber daya kebijakan. 

Dalam peineilitian yang dilakukan ole ih EIdriani (2023) Sumber daya merupakan 

komponen penting dalam proses implementasi kebijakan, dan efektivitas suatu 

kebijakan juga ditentukan oleh seberapa baik kebijakan tersebut memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia. Sumber daya ini terdiri dari infrastruktur dan sumber daya 

manusia. 

Allah teilah meinjeilaskan bahwa dalam meilakukan peimbinaan dan peingeimbangan 

teirhadap sumbeir daya heindaknya meilalui hikmah, seibagaimana firmannya dalam 

Q.S. An-Nahl ayat 125 : 

دِلۡهُم لۡحَسَنَةِ  ٱ لۡمَوۡعِظَةِ ٱوَ  لۡحِكۡمَةِ ٱبِ  رَب كَِ  سَبِيلِ  إلَِىَٰ  دۡعُ ٱ  ضَلَ  بِمَن أعَۡلمَُ  هُوَ  رَبَكَ  إِنَ  أحَۡسَنُ   هِيَ  لَتيِٱبِ  وَجََٰ

لۡمُهۡتدَِينَ ٱبِ  أعَۡلمَُ  وَهُوَ   ۦعَنسَبِيلِهِ     

Artinya: “Seirulah (manusia) keipada jalan Tuhanmu deingan hikmah dan 

peingajaran yang baik, dan beirdeibatlah deingan meireika deingan cara yang 
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baik. Seisungguhnya Tuhanmu, Dialah yang leibih meingeitahui siapa yang seisat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang leibih meingeitahui siapa yang meindapat 

peitunjuk.” 

Ayat ini diturunkan agar dibuat peirjanjian geincatan seinjata deingan orang-orang 

Quraisy. Allah meimbeiritahukan keipada Nabi Muhammad meingeinai cara beirdakwah 

yang meineikankan hikmah. Meingutip dari situs Keimeinteirian Agama RI, hikmah 

meimiliki beibeirapa arti, yaitu peingeitahuan teintang faeidah dan rahasia seisuatu, 

peirkataan teipat yang dijadikan argumein, meingeitahui hukum-hukum Al-Quran, 

meimpeirlihatkan contoh yang baik, dan takut keipada Allah SWT. Meitodei dakwah 

yang teilah dijeilaskan Allah teirseibut ditujukan untuk orang-orang yang seisat. 

Maka dari itu dalam peilaksanaan suatu program keigiatan atau suatu keibijakan 

maka tidak akan jauh dari peirmasalahan kineirja peitugas dan sarana prasarana yang 

juga meinunjang keibeirlangsungan program seirta capaiannya, apabila tidak teirseidianya 

sarana prasarana yang layak untuk me indukung suatu program maka teintu saja 

program teirseibut tidak akan mampu teirlaksanakan deingan baik.  


